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Hamzah Kata sandang yang diikuti oleh “huruf gamariyah”
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ABSTRAK

Natsha Dea Mellyana, 2025: Dimensi Sabar Pada Tokoh Utama Dalam Novel
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Hamka. Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah, Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi, Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag.

Kata kunci : Tasawuf, Sabar, Zainuddin, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck.

Tasawuf merupakan jalan untuk mendekatkan diri kepada allah swt. (tagarrub)
dengan mengamalkan pola hidup sederhana dan memperbanyak ibadah. Sabar
merupakan bagian paling utama dalam pembentukan akhlaq seseorang,
pengendalian emosi dan pengendalian keinginan merupakan beberapa komponen
yang terdapat di dalam sabar. Dalam agama islam, sikap sabar dikatakan sikap yang
paling mulia karna mampu menahan amarah juga mengendalikan berbagai hal yang
tidak baik yang terdapat di dalam diri Pembicaraan tasawuf tidak terlepas juga
dengan pembicaraan tentang derajat-derajat kedekatan seorang sufi kepada
tuhannya. Tingkatan atau derajat dimaksud dalam kalangan sufi diistilahkan dengan
magam. Semakin tinggi jenjang kesufian maka semakin dekat pula sufi tersebut
kepada Allah swt. Salah satu magamat dalam tasawuf yaitu sabar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua, yaitu pertama bagaimana dimensi
sabar digambarkan pada tokoh utama dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijck karya Hamka? Dan yang kedua, bagaimana dinamika sabar digambarkan
pada tokoh utama dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka?
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tokoh utama
menggambarkan dimensi sabar dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck
karya Hamka dan bagaimana dinamika sabar digambarkan tokoh utama dalam
novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka?

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif studi kasus, jenis penelitian ini
adalah studi pustaka (/ibrary research). Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik dokumentasi, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
hermeneutika - Schleiermarcher. Data primer yang digunakan yaitu novel
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka, Intisari Kitab Thya’ ulumuddin
karya Imam Al-Ghazali dan 7Terjemahan Kitab Ihya ulumuddin karya Imam Al-
Ghazali.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa tokoh Zainuddin dalam novel Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck merupakan representasi nyata dari sabar dalam menghadapi
ujisn dan cobaan, sabar dalam menaati perintah Allah dan sabar dalam menjauhi
maksiat. Ditolak karena status keturunan, kehilangan cinta sejati, serta hidup dalam
keterasingan, Zainuddin tetap menunjukkan sikap sabar, tidak membalas dengan
kebencian, dan menjaga kehormatan diri. la menyalurkan penderitaannya melalui
karya tulis dan tetap teguh pada nilai-nilai agama. Sikap sabarnya mencerminkan
ketaatan kepada Allah dalam kondisi sulit, terutama saat menghadapi cobaan cinta,
penolakan sosial, dan ketidakadilan.

xii



KATA PENGANTAR

Segala Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah Swt, yang telah
memberikan rahmat, hidayah, inayah dan karunianya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul: Dimensi sabar pada tokoh utama dalam
novel tenggelamnya kapal van der wijck karya Hamka. Skripsi ini diajukan sebagai
salah satu syarat dalam menempuh ujian Sarjana Agama di Program Studi Tasawuf
dan Psikoterapi Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah. Penulis menyadari bahwa
penyusun skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan juga masih jauh dari
kata kesempurnaan, hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan yang dimiliki

oleh penulis.

Alhamdulillah dengan segala bantuan dari Allah dan usaha penulis dapat
mengatasi dan menyelesaikan dengan baik. Selama proses penyusunan skripsi
penulis tidak lepas dari bimbingan, arahan, bantuan, dan dukungan dari berbagai
pihak. Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terimakasih dan

penghargaan kepada:

1. Bapak dan ibu tercinta Murtadho dan Purwaningsih yang senantiasa
memberikan kasih sayang dan dukungan yang begitu berharga, do’a,
kesabaran dan kepercayaan serta pengorbanan yang luar biasa.

2. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

3. Dr. Tri Astutik Haryati, M. Ag. selaku Dekan Fakultas Usuluddin Adab dan

Dakwah UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

xiii



10.

11.

Afith Akhwanudin M. Hum. selaku ketua Program Studi Tasawuf dan
Psikoterapi Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah UIN K.H Abdurrahman

Wabhid Pekalongan.

. Annisa Mutohharoh M. Psi. selaku sekretaris Program Studi Tasawuf dan

Psikoterapi Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Cintami Farmawati M. Psi. selaku Dosen Pembimbing akademik yang
selalu memberikan dukungan positif dalam berbagai hal serta membimbing
dan membersamai dalam setiap langkah penulis dalam urusan akademik.
Aris Priyanto M. Ag. Selaku dosen yang selalu memberikan dukungan
positif dalam berbagai hal serta membimbing dan membersamai dalam
setiap langkah pnulis dalam urusan akademik.

Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag. Selaku Dosen Pembimbing skripsi yang selalu
memberi dukungan positif dalam berbagai hal termasuk menulis skripsi
yang telah banyak memberikan masukan, ilmu, waktu dan semangat serta
memberikan pengarahan kepada penulis dalam penyusunan skripsi ini.
Seluruh Dosen Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah yang telah
memberikan ilmu, serta pengalaman-pengalaman baru.

Seluruh staf Fakultas Usuluddin Adab dan Dakwah yang senantiasa sabar
membantu dalam bidang administrasi.

Keluarga besarku termasuk kakakku Tegar dan adikku Dinda yang selalu

memberi semangat dan do’a serta dukungan dari berbagai bentuk.

Xiv



12.

13.

14.

15.

Teman-teman Tasawuf dan Psikoterapi angkatan 2021 yang selalu
menemani dari semester pertama sampai sekarang.

Teman-teman anggota PBAK Abraham Maslow yang selalu memberikan
dukungan dalam berbagai bentuk.

Idola saya Astro, Bts, Exo, Seventeen, Nct, Enhypen dan Xodiac. yang
selalu memberikan dukungan dan motivasi kepada penulis secara tidak
langsung melalui karya-karya nya.

Teman-teman Aroha, Army, Exol, Carat, Nctzen, Engene dan Xbliss yang

selalu memberikan dukungan dan motivasinya selama ini.

16. Last but not least, [ wanna thank me. [ wanna thank me for believing in me.

17.

I wanna thank me for doing all this hard work. [ wanna thank me for having
no days off. I wanna thank me for never quitting. I wanna thank me for
always being a giver and try give more then i receive. [ wanna thank me for
try do more right than wrong. I wanna thank me for just being me at all
times.

Dan semua teman-teman atau pihak-pihak lain yang tidak bisa penulis
sebutkan satu persatu. Terima kasih banyak atas semuanya.

Atas segala kekurangan dan juga ketidaksempurnaan skripsi ini,
penulis sangat mengharapkan adanya masukan, kritik dan juga saran yang
bersifat membangun ke arah yang lebih baik dan juga penyempurnaan atas
kekurangan yang ada pada skripsi ini. Ada beberapa kesulitan yang penulis

temui dalam menulis ini.

XV



Akhir kata penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat
bagi semua pihak dan semoga amal baik yang telah diberikan kepada
penulis mendapat balasan dari Allah SWT.

Pekalongan, 16 Juli 2025

atasha Dea Mellyana

XVi



DAFTAR ISI

COVER ...ttt ettt et a et eneesneeseeneas i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI......ccccoeiiieieierieeeeee il
NOTA PERMBIMBING .....c.oooiiiiiiiieiesieieeeeeee et il
PENGESAHAN......ooteiettee et ite ettt ettt ssae e enae e sseenaesneens v
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN........cccceiiiienieieeieeieeeeeen \%
PERSEMBAHAN ...ttt sttt ix
IMOTTO .ttt s sttt et e nanees X1
ABSTRAK . .ottt s et xil
KATA PENGANTAR ....ooiiiiiiiieee e st Xiii
DAFTAR TSI ..ottt e s et xvii
BAB 1 PENDAHULUAN .....coctiiiiit ittt s sne e 1
A.LATAR BELAKANG ......oiiiiiitiieiiee ettt 1
B. RUMUSAN MASALAH .....oooiiiiiitieeeeee ettt s 6
C. TUJUAN PENELITIAN .....oiiiiiieiteieeeie ettt sae s ena e 7
D. KEGUNAAN PENELITIAN ......coitiitiieeeie ettt s 7
E: KAJIAN PUSTAKA ... e essiss s s s 8
F. METODE PENELITIAN ......ccoiiiiiiiiiiiiniesteiie sttt sttt sneas 19
BAB IL SABAR ..ottt sie et siaesneenesnnesneennes 22
AL Pengertian SADAT..........ccccieiiieiiieiiieiieetieeite et eteesseesaeeteeeaeeteeseneenaens 22
B. Sabar dalam ISIami.......cccooeiieiiiiiii e 25
C. FUNEST SADAT.......oiiiiiieciieeee et e e 28
D. Tingkatan Sabar...........ccccuiieiiiieiiieeieeeeeee e e e 29
E. Macam-macam Sabar..........ccccoiiiiiiiiiiiiieiiiciee e 30

XVii



F. Manfaat SADAT c..oovveeeeeeeeeeeeeeeeee et ee e e e e e e eeaeeeeeeeeeneees 34

BAB III DIMENSI SABAR PADA TOKOH UTAMA DALAM NOVEL

TENGGELAM NYA KAPAL VAN DER WIJCK KARYA HAMKA........... 36
A. GAMBARAN UMUM ...ttt 36
B. SABAR DALAM MENGHADAPI UJIAN DAN COBAAN............... 44
C. SABAR DALAM MENAATI PERINTAH ALLAH SWT.................... 71
D.SABAR DALAM MENJAUHI MAKSIAT .......cccccoooiimiiiniiniienicnneens 77

BAB IV ANALISIS DATA DIMENSI SABAR PADA TOKOH UTAMA
DALAM NOVEL TENGGELAM NYA KAPAL VAN DER WIJCK KARYA

HAMEKA ettt 92
A. Sabar Dalam menghadapi Ujian dan Cobaan .............cccceceveenieencnnnenee. 92
B. Sabar Dalam menjauhi Maksiat ..o 95
C. Sabar dalam Menaati Perintah Allah SWT ... 96

BAB VPENUTUP .....ooiiiiiiiiiiiicte ettt s 107
ALKESIMPULAN ...ttt ettt sanaesnna e aee e 107
B. Saran....coc.oooiiiii e 109

DAFTAR PUSTAKA ...ttt 111

Xviii



BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Novel Tenggelam nya Kapal Van Der Wijck karya Hamka yang terbit
pada tahun 1938 adalah salah satu novel yang populer dari dulu hingga
sekarang. Novel ini menceritakan tentang perjuangan hidup Zainuddin di
tanah Minang dan kisah cinta nya dengan Hayati yang terhalang restu adat
istiadat.! Novel ini sangat populer dan banyak menarik minat pembaca,
hingga cerita tersebut diangkat menjadi sebuah film yang dinanti

masyarakat khususnya pembaca novel Tenggelam nya Kapal Van Der Wijck.

Di dalam novel ini banyak sekali pesan moral yang ingin disampaikan
Hamka melalui tulisannya. Kesabaran dalam “7Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijck” merupakan tema sentral yang menggambarkan manusia menghadapi
berbagai ujian hidup, cinta, adat, kehormatan, dan kehilangan.? Profesor
Hamka menggunakan kesabaran sebagai nilai utama untuk menunjukkan
bahwa meskipun hidup penuh dengan penderitaan, manusia harus tetap
memiliki keimanan dan keyakinan bahwa setiap ujian membawa hikmabh.

Konsep kesabaran yang digambarkan dalam novel ini sejalan dengan nilai-

! Nurhayati N., dkk, Analisis Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Hamka
Menggunakan Pendekatan Psikologi, Pragmatik: Jurnal Rumpun Bahasa dan Pendidikan, volume
02 nomor 03, 2024, hlm.168

2 Nurhayati N., dkk, Analisis Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Hamka
Menggunakan Pendekatan Psikologi, hlm.168



nilai islam yang menekankan bahwa sabar adalah kunci menuju kebahagiaan

di dunia dan akhirat.?

Sabar merupakan salah satu nilai luhur dalam ajaran islam yang
menjadi bagian dari kekuatan iman seorang muslim, konsep ini tidak hanya
relevan dalam kehidupan nyata, tetapi juga tergambar dalam karya sastra,
salah satunya novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka.

Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka dapat
menjadi relevansi nilai sabar dalam kehidupan nyata. Menjadi refleksi dan
contoh dalam bersabar. Penelitian ini juga menjadi kontribusi terhadap
kajian sastra yang mengkaji lebih dalam tentang dimensi spiritual
khususnya sabar pada tokoh utama. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi
proses penguatan karakter melalui karya sastra dengan memberikan contoh-
contoh yang dapat menginspirasi pembaca.

Dalam teori islam khususnya menurut pandangan Imam Al-Ghazali,
sabar merupakan sikap yang harus dimiliki setiap mukmin dalam
menghadapi tiga keadaan utama: sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan,
sabar dalam menaati perintah Allah SWT dan sabar dalam menjauhi
maksiat. Teori ini menggambarkan bahwa orang yang sabar akan tetap
tenang, menerima takdir dengan lapang dada, serta tidak melanggar syariat

dalam kondisi sulit.

3 Pradhana Arya M, Skripsi: Nilai-nilai Tasawuf Dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van
Der Wijck Karya Hamka (Analisis Tasawuf Al-Ghazali), (Surakarta: Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah, 2024).



Namun kenyataannya di dalam dunia fiksi melalui tokoh Zainuddin
dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka, dimensi
sabar tidak selalu tampak sempurna sebagaimana yang dikonsepkan oleh
teori, Zainuddin mengalami pasang surut emosional, bahkan sempat
mengalami keputusasaan, keterpurukan batin dan kekecewaan yang
mendalam atas perlakuan masyarakat dan nasib cintanya. Meski pada
akhirnya ia menunjukkan bentuk kesabaran.

Kesabaran tersusun dari ilmu, keadaan dan perbuatan. Ilmu dalam
hal ini serupa dengan pohon, keadaan seperti dahan-dahannya dan
perbuatan seperti buah-buahannya. Kemaslahatan agama terletak pada
kesabaran. Hal itu pun kembali memberikan kekuatan dan dorongan untuk
melakukan kesabaran, baik dalam beribadah maupun menundukkan
syahwat, atau hal lainnya. Kesabaran juga perlu untuk mencegah diri dari
kesombongan dan merusaknya melalui perbuatan riya. Salah satu hal yang
juga memerlukan kesabaran yaitu pada saat menerima gangguan dari orang
lain melalui ucapan ataupun perbuatannya. Seorang sahabat, Umar bin
khattab r.a mengatakan:

“kami tidak menggolongkan iman seseorang sebagai iman apabila
dia belum bersabar atas gangguan.

Sabar merupakan bagian paling utama dalam pembentukan akhlaq
seseorang, pengendalian emosi dan pengendalian keinginan merupakan

beberapa komponen yang terdapat di dalam sabar. Dalam agama islam,
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4 Imam al-ghazali, “Intisari Ihya’ Ulumuddin”, (Jakarta : Bintang Tenggara : 2007), hal.



sikap sabar dikatakan sikap yang paling mulia karena membantu menahan
amarah dan mengendalikan berbagai hal yang tidak baik.’ Sabar juga
merupakan salah satu magam kesufian, menurut imam Al-Ghazali dalam
bukunya lhya ulumuddin, sabar merupakan maqam kedua setelah magam
taubat.®

Kesabaran merupakan salah satu konsep yang didengungkan oleh
Al-Qur’an, hal itu tercermin dalam salah satu firman allah dalam surah Al-
baqarah [2]:153

“Sesungguhnya Allah beserta orang-Orang yang bersabar”.

Sedangkan di dalam surah Al-muzammil [73]:10 Dijelaskan

“Berabarlah atas apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka
dengan cara yang baik.”’

Jenis-jenis sabar mencakup peran penting yang membantu
seseorang dalam menghadapi berbagai situasi dengan tenang dan tabah.
Berikut adalah beberapa jenis sabar tersebut:® Yang pertama yaitu, sabar
dalam menghadapi musibah: mampu menahan diri dan tetap tenang ketika
menghadapi kesulitan, bencana, atau musibah. Yang kedua: sabar dalam
ketaatan beribadah: menjalankan perintah agama dengan konsisten dan
tanpa keluhan, meskipun kadang terasa berat. Yang ketiga: sabar dalam

menghadapi gangguan manusia. Yang keempat: sabar dalam kefakiran.

*Raihanah,“Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Volume 06
Nomor 01, 2016, him.41

¢ Raihanah,“Konsep Sabar Dalam Al-Qur’an”, Hlm.371

"Munir M, “Konsep Sabar Menurut Imam Al-Ghazali Dalam Kitab IThya Ulumuddin”,
Jurnal Spiritualis, Volume 5 nomor 2, 2019, him.113

8Miskahuddin, “Konsep Sabar Dalam Prespektif Al-Quran”, Volume 17 nomor 2, 2020,
hlm.199-204



Sedangkan jenis-jenis sabar menurut Imam Al-Ghazali yaitu,’ Sabar dalam
melaksanakan perintah: ketaatan dalam ibadah dan amal shaleh. Sabar
dalam menghadapi kesulitan: ketahanan dalam menghadapi penderitaan dan
musibah. Sabar dalam meninggalkan larangan: menjauhi segala bentuk
kemaksiatan dan dosa. Sabar dalam bersabar: keteguhan hati untuk tetap
bersabar meskipun dalam kondisi sulit. Oleh karena itu, kesabaran sering
dikaitkan dengan tasawuf.

Kesabaran Zainuddin menjadi simbol kekuatan spiritual, karena itu
penulis tertarik untuk meneliti novel tersebut dengan berlandaskan teori
sabar menurut Imam Al-Ghazali. Penulis tertarik menggunakan teori
dimensi sabar beliau karena perannya dalam memperkuat keilmuan Islam
dan menyatukan filsafat dengan ajaran Islam. la juga dikenal sebagai bapak
tasawuf modern.

Contoh penerapan dimensi sabar pada tokoh utama yang terdapat di
dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka yaitu pada
saat menghadapi penolakan. Zainudin adalah pemuda keturunan Minang
dan Makassar yang dianggap tidak punya kedudukan tinggi dikalangan
masyarakat minang. Ketika ia menyatakan cinta kepada Hayati, ia
mendapatkan penolakan keras dari masyarakat setempat. Meski hatinya

sangat terluka, ia memilih untuk menerima keadaan tersebut dengan sabar.'°

hlm.126

*Munir M, "Konsep Sabar Menurut Imam Al-Ghazali Dalam Kitab Thya Ulumuddin”,

YHamka, "Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck", (Jakarta: Gema Insani: 2017), hlm. 23



Kemudian, kesabaran dalam menghadapi kepahitan hidup.
Zainuddin mengalami banyak kesulitan dalam hidupnya, mulai dari
masalah percintaan hingga masalah ekonomi dan sosial.!' Meskipun begitu,
ia tidak menyerah pada keadaan dan terus berusaha bangkit. Kesabaran
inilah yang kemudian membawa nya menjadi seorang penulis terkenal dan
berhasil membangun kembali harga dirinya.'> Dan kesabaran dalam
menghadapi takdir setelah kecelakaan kapal van der wijck yang merenggut
Hayati, Zainuddin menunjukkan kesabaran luar biasa dalam menerima
takdir pahitini. Dia tetap ikhlas dan memilih untuk mengingat Hayati dalam
kenangan indahnya.'3

Berdasarkan latar belakang di atas penulis bermaksud mengkaji
penelitian dengan judul DIMENSI SABAR PADA TOKOH UTAMA
DALAM NOVEL TENGGELAMNYA KAPAL VAN DER WIJCK

KARYA HAMKA.

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian

ini adalah :

1. Bagaimana dimensi sabar digambarkan melalui tokoh utama dalam

novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka?

"Hamka, "Tenggelam nya Kapal Van der Wijck”, hlm. 61
?Hamka, "Tenggelam nya Kapal Van Der Wijck" , hlm. 175
Hamka, "Tenggelam nya Kapal Van Der Wijck”, hlm. 249



2. Bagaimana dinamika sabar digambarkan melalui tokoh utama dalam

novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka?

C. TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :

1. Memahami bagaimana dimensi sabar digambarkan melalui tokoh
utama dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya
Hamka

2. Memahami bagaimana dinamika sabar digambarkan melalui tokoh
utama dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya

Hamka

D. KEGUNAAN PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian maka
dapat dijelaskan manfaat dari penelitian ini adalah: Dapat memberikan
pemahaman tentang dimensi sabar pada tokoh utama dalam novel

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka bagi para pembaca.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan baik secara

teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis
a. memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
dimensi sabar dalam islam melalui novel Tenggelamnya

Kapal Van Der Wijck karya Hamka.



b. Diharapkan bisa untuk menambah wawasan dan
pengetahuan, khususnya dalam mengapresiasi pentingnya
sebuah karya sastra, terutama novel yang berkontribusi
dalam mendidik generasi muda yang berakhlak.

2. Secara Praktis

a. Bagi pembaca yaitu: memberikan solusi spiritual yang dapat
diimplementasikan secara langsung untuk memperkuat
kesabaran kepada para pembaca.

b. Bagi lembaga pendidikan: ada bidang akademik diharapkan
dapat meningkatkan pemahamannya terhadap penelitian,

khususnya dibidang pendidikan dan agama.

E. KAJIAN PUSTAKA

1. Analisis teori
a. Sabar dalam tasawuf
Dalam tasawuf sabar bukan sekedar kemampuan menahan diri dari
emosi atau dorongan negatif, tetapi merupakan magam atau tingkatan
spiritual yang tinggi dalam perjalanan seseorang menuju kedekatan dengan
Allah SWT.'* Menurut Imam Al-Ghazali sabar adalah salah satu sifat mulia
yang sangat penting dalam kehidupan spiritual seorang muslim. Imam Al-
Ghazali menjelaskan bahwa sabar adalah kunci dari kebahagiaan dan

ketenangan jiwa. Tanpa sabar seseorang mudah jatuh kedalam keputusasaan

14 Imam Al-Ghazali, "Thya Ulumuddin :menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama (sabar
dan syukur)", (Republika Penerbit : 2013), hal.22-23



dan keluhan yang dapat merusak spiritualitasnya. Imam Al-Ghazali
membagi sabar ke dalam beberapa kategori, yaitu :'> yang pertama sabar
dalam menjalankan ketaatan kepada Allah SWT. Menurut imam Al-Ghazali,
sabar adalah kemampuan untuk tetap teguh dalam menjalankan perintah-
perintah Allah SWT, meskipun mungkin akan ada kesulitan dan tantangan.

Yang kedua yaitu sabar dalam menjauhi kemaksiatan. Ini merujuk
pada kemampuan menahan diri dari melakukan dosa atau perbuatan yang
dilarang, meskipun ada dorongan atau godaan yang kuat untuk
melakukannya. Yang ketiga yaitu sabar dalam menghadapi ujian dan
cobaan. Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya sabar ketika menghadapi
kesulitan, musibah atau penderitaan. Menurutnya seorang muslim harus
mampu menerima ketentuan Allah SWT dengan hati yang tenang dan penuh
kenyakinan bahwa semua yang terjadi adalah bagian dari rencana-Nya.

b. Dimensi sabar

Sabar dalam bahasa arab berasal dari kata sabara yang berarti
menahan atau mengendalikan diri. Secara istilah sabar adalah kemampuan
seseorang untuk menahan diri dari sesuatu yang tidak disukai, bersikap
teguh dalam menghadapi ujian dan tetap taat kepada Allah SWT meskipun
menghadapi kesulitan. Dalam islam, sabar mrupakan salah satu sifat terpuji

yang sangat dianjurkan dalam Al-quran dan hadis. Kata sabar disebutkan

15 Imam Al-Ghazali, "Ihya Ulumuddin :menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama (sabar
dan syukur)", hal.22-23
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lebih dari sembilan puluh kali dalam Al-quran yang menunjukkan kebaikan
sifat ini.'6

Para ulama membagi sabar menjadi beberapa dimensi. Diantaranya
yang paling umum dan sering dirujuk dalam literatur tasawuf maupun
akhlaq, adalah:!”

1. Sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan.

Ini adalah bentuk kesabaran ketika seseorang diuji oleh Allah SWT
dengan musibah, kehilangan, atau kesulitan hidup. Dimensi ini menuntut
keteguhn hati dan kenyakinan bahwa segala ujian adalah bagian dari takdir

dan sarana untuk menguatkan keimanan.
2. Sabar dalam menjalankan perintah Allah SWT

Dimensi ini menuntut konsisten dan ketekunan dalam beribadah

kepada Allah SWT. Meskipun berat, melelahkan dan penuh tantangan.
3. Sabar dalam menjauhi maksiat

Sabar jenis ini adalah kemampuan untuk menahan diri dari godaan
nafsu dan larangan Allah SWT. Ini bisa termasuk menjauhi zina, ghibah,
korupsi atau dosa-dosa lain, meskipun ada peluang untuk melakukan

perilaku tersebut.

16 Imam Al-Ghazali, "Thya Ulumuddin :menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama (sabar
dan syukur)", hlm.23

17 Pradhana Arya M, Skripsi: Nilai-nilai Tasawuf Dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van
Der Wijck Karya Hamka (Analisis Tasawuf Al-Ghazali).
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Teori-teori tersebut didukung oleh pendapat ulama lain, seperti Ibnu
Qayyim Al-Jauziyah dan Imam Al-Ghazali yang membagi sabar menjadi
sabar dalam menaati perintah Allah SWT, Sabar dalam menjauhi maksiat
dan sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan. Dimensi sabar dalam
konteks ini bukan hanya menunjukkan ketahanan mental, tetapi juga sebagai
refleksi dari kematangan spiritual dan kedekatan seseorang dengan Allah

SWT.!8

3. Penelitian yang relevan

Untuk memenuhi kebutuhan literature dalam penelitian ini, peneliti
mengetahui dan mengamati serta telah melakukan penelusuran beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti.
Sehingga dapat dijadikan pedoman serta pertimbangan dalam melakukan
penelitian ini. Berikut beberapa literature atas penelitian yang relevan atas

penelitian ini.

a. Skripsi ini ditulis oleh Julkafri, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau. Dengan judul skripsi “Nilai nilai sufistik dalam
novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka”.
Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah. Nilai-
nilai sufistik yang terkandung di dalam novel Tenggelamnya Kapal
Van Der Wijck karya Buya Hamka adalah termuat di dalamnya nilai

taubat, betapa penting penyucian diri untuk menggapai kebahagian

18 Imam Al-Ghazali, "Ihya Ulumuddin :menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama (sabar
dan syukur)"hal.23



12

yang hakiki. Taubat juga menjadi pondasi dasar dalam memasuki
ranah tasawuf atau sufistik, Hamka lewat novelnya telah
mengemukan hal tersebut. Tidak hanya nilai taubat yang
disampaikan Hamka lewat novelnya, namun nilai sabar juga
disampaikan Hamka, tidaklah dikatakan seseorang bertasawuf jika
nilai sabar tidak didapatinya. Jadi sabar juga menjadi modal bagi
seseorang untuk bertasawuf. Kemudian karakteristik tasawuf yang
ada dinovel tersebut adalah tasawuf akhlaki.!® Relevansi penelitian
ini- dengan penelitian yang sedang ditulis adalah, terletak pada
objek kajian yang sama, yaitu novel Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijck karya Hamka. Keduanya juga menggunakan pendekatan
kualitatif dan metode studi pustaka (library research), dengan
fokus pada nilai-nilai moral dan keislaman yang terdapat dalam
novel tersebut. Selain itu, kedua penelitian ini menjadikan tokoh
utama yakni Zainuddin sebagai pusat analisis, serta sama-sama
mengkaji unsur kesabaran sebagai salah satu tema utama yang
diangkat Hamka dalam penggambaran perjalanan batin tokohnya.
Sementara itu, perbedaan antara keduanya terletak pada fokus
kajian dan sudut pandang analisis. Penelitian Julkafri mengkaji
novel dari sudut pandang sufistik atau tasawuf, dengan

menekankan nilai-nilai spiritual seperti taubat dan sabar sebagai

19 Julkafti, "Skripsi: Nilai-Nilai Sufistik Dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijck Karya Hamka", (Riau: UIN Sultan Syarif Kasim, 2022), hlm.51
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bagian dari proses pembersihan jiwa dan pendekatan diri kepada
Allah. Sedangkan pada penelitian ini hanya fokus mengkaji sabar.
Selain itu, perbedaan keduanya terletak pada analisis yang
digunakan. Analisis yang digunakan dalam penelitian Julkaftri
adalah analisis isi (content analysis) sdangkan penelitian ini
menggunakan analisis Hermeneutika Schleimarcher.

b. Penelitian ini ditulis oleh Afsan Nurizki, Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta. Dengan judul “Nilai-nilai sufistik di
dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karangan Buya
Hamka dan novel Ketika Cinta Bertasbih  karangan
Habiburrahman EI shirazy”. Nilai-nilai sufistik yang terkandung
di dalam novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karangan Buya
Hamka terdapat pada karakter tokoh utama dalam novel yaitu
Zainuddin dan Hayati, termuat di dalamnya nilai sabar, syukur
(ash-Shukr), tawakal (at-Tawakkul), zahud, shiddiqg, fakir. Dalam
novel ini adalah ketika Zainuddin dan latar belakang keluarganya
adalah orang yang sederhana walaupun ia adalah anak bangsawan
dan anak kemenakan Datuk Mantari kepala suku.’”® Relevansi
penelitian ini dengan penelitian yang sedang ditulis adalah,
menggunakan pendekatan kualitatif dan studi pustaka (library

research). Di dalam penelitian Afsan Nurizki dan penelitian ini

20 Afsan Nurizki, "Skripsi: Nilai-nilai Sufistik Di Dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van
Der Wijck Karya Buya Hamka Dan Novel Ketika Cinta Bertasbih Karya Habiburrahman El-
Shirazy", (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2023), hIm.141
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juga menggunakan novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck
karya Hamka sebagai objek penelitian. Sedangkan perbedaan
penelitian Afsan Nurizki dan penelitian ini adalah salah satu objek
yang digunakan. Pada penelitian Afsan Nurizki menggunakan dua
objek penelitian, salah satu nya adalah novel Ketika Cinta
Bertasbih karya Habiburrahman El-Shirazy. Selain itu analisis
yang digunakan berbeda, pada penelitian Afsan Nurizki
menggunakan analisis isi (content analysis) sedangkan di dalam
penelitian ini menggunakan analisis hermeneutika schleimarcher.
c. ~ Penelitian ini ditulis oleh Bima Sugandi, Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. Dengan judul “Nilai-nilai
Ikhlas dan Sabar Dalam Belajar Pada Novel Hafalan Shalat
Delisa karya Tere Liye.” Pada penelitian ini peneliti mengambil
kesimpulan bahwa di dalam novel tersebut terdapat banyak sekali
nilai-nilai ikhlas dan sabar dalam belajar. Adapun nilai sabar dalam
belajar di dalam novel tersebut adalah berfikir positif, bekerja keras
dan pantang menyerah.?! Relevansi penelitian ini dengan penelitian
yang sedang ditulis yaitu: pertama, kedua penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research). Kedua, kedua penelitian ini menggunakan objek

kajian yang sama yaitu sabar. Sementara perbedaan penelitian ini

21Bima Sugandi, "Skripsi: Nilai-nilai Ikhlas dan Sabar Dalam Belajar Pada Novel
Hafalan Sholat Delisa", (Riau: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim, 2022), hlm.103
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dengan penelitian Bima Sugandi yaitu objek penelitian yang
digunakan. Objek penelitian yang digunakan Bima Sugandi adalah
novel Hafalan Sholat Delisa karya Tere Liye, sedangkan penelitian
ini menggunakan novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya
Hamka sebagai objek penelitian.

d. Penelitian ini ditulis oleh Erlina Zahar dan Sujoko, Universitas
Batanghari. Dengan judul “Representasi Sikap Sabar dalam Novel
Cinta Laki-laki Biasa karya Asma Nadia”. Dari penelitian ini
peneliti menyimpulkan bahwa di dalam novel tersebut
mengandung representasi sikap sabar terlihat dari kutipan-kutipan
berbentuk kata, kalimat bahkan paragraf yang terdapat dalam novel
Cinta Laki-laki Biasa karya Asma Nadia.””> Adapun relevansi
penelitian ini dengan penelitian yang sedang ditulis yaitu: pertama,
kedua objek kajian penelitian ini membahas tentang sabar. Kedua,
penelitian ini dan penelitian yang ditulis oleh Erlina dan Sujoko
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka
(library research). Sementara itu, perbedaan pada kedua penelitian
ini adalah objek kajian yang digunakan. Penelitian yang ditulis oleh
Erlina dan Sujoko menggunakan novel Cinta Laki-laki Biasa

sebagai objek penelitian. Sedangkan penelitian ini menggunakan

22Erlina zahar, Sujoko, “Representasi Sikap Sabar Dalam Novel Cinta Laki-laki Biasa
Karya Asma Nadia”, Jurnal Ilmiah: volume 20 nomor 1, 2020, hlm.43
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novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka sebagai
objek penelitian.
4. Kerangka Berfikir

Penelitian ini berangkat dari pemikiran bahwa novel tidak hanya
karya sastra yang menyuguhkan cerita fiksi, tetapi juga sarat dengan nilai-
nilai moral dan spiritual yang dapat dianalisis secara mendalam. Novel
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck karya Hamka memuat berbagai nilai
keislaman, salah satunya adalah sikap sabar yang ditunjukkan oleh tokoh
utamanya yaitu Zainuddin.

Sabar dalam islam memiliki tiga dimensi utama yaitu: pertama, sabar
dalam menghadapi ujian dan cobaan. Kedua, sabar dalam menaati perintah
Allah SWT. Dan yang ketiga, sabar dalam menjauhi maksiat. Ketiga bentuk
sabar ini dijelaskan oleh para ulama, salah satunya adalah imam Al-Ghazali
yang menyatakan bahwa sabar merupakan kekuatan jiwa dalam
mengendalikan dorongan nafsu dan bertahan dalam kebenaran.??

Dalam konteks novel ini, Zainuddin menghadapi berbagai ujian
berat yaitu, penolakan cinta, diskriminasi karena status sosialnya hingga
kehilangan orang yang dicintainya. Dinamika sabar Zainuddin berawal dari
sabar karena terpaksa menuju sabar karena kesadaran dan keikhlasan
spiritual. Sabar tidak hanya menjadi benteng dalam menghadapi ujian dan

cobaan, tetapi juga menjadi jalan menuju kematangan pribadi, keikhlasan,

2 Imam Al-Ghazali, "lhya Ulumuddin :menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama (sabar
dan syukur)", hal.22-23
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dan pemahaman akan takdir. Melalui karakter Zainuddin, Hamka
menyampaikan pesan bahwa sabar bukan kelemahan, tetapi kekuatan yang
membentuk manusia secara utuh.

Melalui analisis mendalam, peneliti ingin mengetahui bagaimana
dimensi-dimensi sabar tersebut tergambarkan dalam karakter Zainuddin dan
bagaimana kesabarannya berkontribusi terhadap perkembangan karakter
serta pesan moral yang ingin disampaikan oleh pengarang.

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
hermeunetika dalam menganalisis teks novel untuk mengkaji narasi-narasi
yang memuat nilai-nilai sabar. Dengan demikian, dapat digambarkan secara
utuh bagaimana sabar menjadi bagian dari perjalanan spiritual dan

psikologis tokoh utama.



Bagan 1.1 kerangka berfikir

Membaca novel
Tenggelamnya Kapal Van
Der Wijck karya Hamka.

Dimensi sabar : Imam Al-Ghazali

1. Sabar dalam menghadapi ujian
dan cobaan.

2. Sabar dalam menaati perintah
Allah SWT.

3. Sabar dalam menjauhi maksiat.

Dinamika sabar pada tokoh utama dalam novel Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck.

Sabar dalam menghadapi diskriinasi dan penolakan sosial.
Sabar dalam menghadapi penghianatan cinta.

Sabar yang aktif bangkit dari keterpurukan.

Sabar dalam menghadapi masa lalu dan memaafkan.

Sabar dalam menghadapi kematian dan kehilangan terakhir.

B .
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F. METODE PENELITIAN

1. Jenis penelitian dan pendekatan
a. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah studi
pustaka yaitu kegiatan mengumpulkan bahan pustaka, membaca,
membuat catatan dan mengolah sumber penelitian.?*
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dimensi sabar pada tokoh utama dalam novel
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif studi kasus dan pendekatan keilmuan tasawuf.
2. Sumber Data
a. Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara
langsung.>> Adapun data primer ini adalah novel Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck karya Hamka.
b. Sekunder
Data sekunder mengacu pada informasi yang sudah ada yang
dikumpulkan dari sumber tidak resmi, seperti materi yang

diterbitkan dari perpustakaan atau lembaga pemerintah.?® Adapun

2*Mestika Zed, "Metode Penelitian Kepustakaan", (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Imdonesia, 2014), hlm 3.

23Sena Wahyu Purwanza, "Metodologi Penelitiaan Kuantitatif, Kualitattif dan Kombinasi”,
(Bandung: Media Sais Indonesia, 2022), hlm. 12.

26Sena Wahyu Purwanza, "Metodologi Penelitiaan Kuantitatif, Kualitattif dan Kombinasi”,
hlm.13
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data sekunder ini adalah buku 7asawuf Modern karya Hamka dan

jurnal-jurnal ilmiah.
3. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini bersifat kepustakaan, maka informasi
diperoleh dengan membaca, memahami dan menelaah dengan cermat
sumber data dan tekniknya dengan dokumentasi. Teknik pengumpulan
data dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan
memanfaatkan dokumen, baik tertulis maupun visual, sebagai sumber
informasi. Dokumen-dokumen ini bisa berupa arsip, catatan, foto,
video, atau rekaman yang relevan dengan penelitian.?’
4. Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian terkumpul, maka data dianalisis
menggunakan analisis hermeneutika (gramatical intrepetation dan
psychological interpretation). Analisis hermeneutika yaitu metode
penafsiran dan pemahaman terhadap makna dari teks, simbol atau
fenomena yang berakar pada hermeneutics, yaitu ilmu tafsir atau
interpretasi.”® Adapun tahapan dari analisis hermeneutika yaitu:
pertama, membaca keseluruhan novel untuk memahami struktur

bahasa, alur dan karakter tokoh. Kedua, menelaah kata sabar atau

27 Apriyanto Y, dkk, Kualitas Pelayanan Kesehatan di Pusat Kesehatan Masyarakat
Kembang Seri Kecamatan Talang Empat Kabupaten Bengkulu Tengah, Jurnal Profesional FIS
UNIVED, Volume 06 nomor 01, 2019, hlm.74-75

28 Qctaviani P., dkk, Kajian Hermeneutika Schleimarcher Terhadap Kumpulan Lagu
Kelompok Musik Efek Rumah Kaca, hlm.328
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tindakan yang mencerminkan kesabaran diungkapkan. Ketiga,

memperhatikan gaya bahasa Hamka dan simbol-simbol religius.?

5. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan lebih lanjut akan diricikan dalam pokok pokok

pembahasan yang dibagi menjadi lima yaitu :

a. Bab pertama membahas pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

b. Bab kedua membahas landasan teori tentang dimensi sabar dan
bagaimana dimensi sabar menurut imam Al-Ghazali.

c. Bab ketiga membahas gambaran umum novel tenggelamnya kapal
van der wijck karya Hamka. Deskripsi, sinopsis serta karakter
tokoh utama.

d. Bab keempat membahas tentang analisis dimensi sabar pada tokoh
utama dalam novel tenggelamnya kapal van der wijck karya
Hamka.

e. Bab kelima yaitu, penutup yang berisi tentang kesimpulan dan
saran. Kesimpulan penulis tentang dimensi sabar pada tokoh utama

dalam novel tenggelamnya kapal van der wijck.

2 Qctaviani P., dkk, Kajian Hermeneutika Schleimarcher Terhadap Kumpulan Lagu
Kelompok Musik Efek Rumah Kaca, hlm.328



A. Kesimpulan

BABYV

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan analisis yang di temukan pada bab tiga sebelumnya,

maka ada berbagai kesimpulan yang dihasilkan sebagai berikut:

1.

Sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan digambarkan oleh tokoh
utama sebagai berikut : yaitu, ketika Zainuddin dihina dan diusir dari
batipuh, kemudian saat cintanya ditolak oleh keluarga Hayati, dan
saat Zainuddin kehilangan orang-orang yang dicintainya. Tokoh
Zainuddin dalam T7enggelamnya Kapal Van der Wijck adalah
representasi nyata dari kesabaran dalam menghadapi ujian dan
cobaan hidup. [a mengalami berbagai penderitaan: penolakan karena
status keturunan, kehilangan cinta sejatinya Hayati, serta hidup
dalam keterasingan dan kesepian. Namun, alih-alih membalas
dengan kebencian atau keputusasaan, Zainuddin menunjukkan sikap
sabar yang matang. Kesabarannya tampak dalam cara ia menerima
takdir dengan ikhlas, tetap menjaga kehormatan meski disakiti, dan
terus berusaha memperbaiki hidup melalui karya tulis dan
perjuangan intelektual. Bahkan setelah Hayati meninggal,
Zainuddin tidak larut dalam dendam, tetapi justru mendoakan dan
mengenang Hayati dengan penuh cinta dan ketulusan.

Sabar dalam menaati perintah Allah SWT digambarkan oleh tokoh

utama sebagai berikut : Tokoh utama dalam novel Tenggelamnya
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Kapal Van Der Wijck, yaitu Zainuddin, merupakan sosok yang
mencerminkan kesabaran dalam menaati perintah Allah SWT. Ia
menghadapi berbagai ujian hidup, seperti penolakan cinta karena
status keturunan, ketidakadilan dari masyarakat adat, hingga
kehilangan orang yang dicintainya. Meski hatinya hancur dan
jiwanya terluka, Zainuddin tetap menahan diri dari membalas
dendam, mencaci, atau bertindak di luar batas syariat. [a memilih
jalan sabar, menyerahkan segala urusannya kepada keadilan Allah,
dan tetap menjaga akhlak serta kehormatan dirinya. Tindakan
Zainuddin ini menggambarkan bentuk sabar dalam menaati perintah
Allah, yaitu tetap teguh menjalankan akhlak mulia dan perintah
agama, sekalipun dalam kondisi sulit dan penuh cobaan. Ia tidak
membalas keburukan dengan keburukan, melainkan menunjukkan
keikhlasan, ketundukan kepada takdir, dan keyakinan pada hikmah
Ilahi. Kesabarannya bukan bentuk kelemahan, melainkan cermin
kekuatan jiwa dan keteguhan iman.

Sabar dalam menjau maksiat digambarkan oleh tokoh utama sebagai
berikut : Dalam novel Tenggelamnya Kapal Van der Wijck,
Zainuddin merupakan sosok yang mencerminkan kesabaran dalam
menjauhi maksiat, terutama ketika dihadapkan pada ujian cinta,
kehinaan, dan penolakan sosial. Meskipun hatinya hancur akibat
perpisahan dengan Hayati dan perlakuan tidak adil dari masyarakat

Minangkabau, Zainuddin tidak memilih jalan kemaksiatan, seperti
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membalas dendam, mencemarkan nama Hayati, atau larut dalam
keputusasaan yang merusak diri. Sebaliknya, ia menahan diri,
menyalurkan lukanya melalui karya sastra dan meneguhkan hati
dengan kesadaran akan takdir dan keadilan Tuhan. Kesabaran
Zainuddin merupakan cerminan dari “sabr ‘anil ma shiyah” (sabar
dalam menjauhi maksiat), yaitu kemampuan untuk tetap teguh
menjauhi tindakan dosa meskipun memiliki peluang, dorongan
emosi, atau alasan pribadi yang kuat untuk melakukannya. Ia
memilih jalan kehormatan, bukan pelampiasan. Melalui karakter
Zainuddin, Hamka mengajarkan bahwa kesabaran dalam menjauhi
maksiat bukanlah kelemahan, melainkan bentuk keteguhan iman

dan kemuliaan akhlak.

. Dinamika sabar pada Zainuddin dilandaskan pada lingkungan dan

Pendidikannya yang selalu mengajarkan nilai-nilai spiritual. Selain
itu, Zainuddin adalah cerminan dari Hamka sebagai penulis yang

pernah mengalami penolakan, diskriminasi dan penolakan cinta.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai skripsi dengan judul Dimensi Sabar

Pada Tokoh Utama Dalam Novel Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Karya

Hamka, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Untuk pembaca umum, khususnya generasi muda, novel ini dapat dijadikan

sebagai bahan refleksi tentang pentingnya kesabaran dalam menghadapi
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ujian hidup, terutama yang berkaitan dengan cinta, perbedaan sosial, dan
ketidakadilan. Tokoh Zainuddin memberikan contoh bahwa kesabaran
bukanlah bentuk kelemahan, melainkan kekuatan batin yang
memungkinkan seseorang tetap tegar dan bermartabat.

. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan pendekatan atau teori yang berbeda, seperti psikologi
humanistik, kajian moral-religius, atau bahkan pendekatan feminis untuk
melihat bagaimana kesabaran juga ditampilkan oleh tokoh perempuan
dalam novel. Selain itu, membandingkan dimensi sabar pada tokoh
Zainuddin dengan tokoh dari novel lain juga dapat memberikan wawasan

yang lebih luas.
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